BAB I11
KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan berperan penting
dalam keteraturan melakukan Antenatal Care (ANC). Beberapa faktor yang
memengaruhi hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya
kehamilan dan keteraturan ANC meliputi informasi/media sosia, paritas, usia,
pendidikan, jarak rumah dengan fasilitas kesehatan, dukungan keluarga, dan status

social ekonomi. Kerangka kpnsep peneiltian ini sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian



B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Notoatmodjo,
2018). Variabel dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas (variable indepent)

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang penyebab
adanya atau timbulnya perubahan variabel dependent, disebut juga variabel yang
mempengaruhi (Sugiyono, 2016). Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan.

b. Variabel terikat (variable dependent)

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau dikenal juga sebagai
variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independent (Sugiyono,
2016). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah keteraturan

melakukan ANC.
2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai batasan variabel yang
diteliti atau apa yang diukur oleh variabel tersebut (Notoatmodjo, 2018). Dalam
penelitian, definisi operasional memberikan rincian tentang setiap variabel yang
digunakan. Penjelasan terkait definisi operasional variabel penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Definisi Alat ukur

Operasional

Skala
Ukur

Pengetahuan Ibu
hamil tentang tanda
bahaya kehamilan

Keteraturan ANC

Pemahaman kemampuan ibu
hamil dalam menjawab
pertanyaan tes tertulis yang
diajukan tentang tentang tanda
bahaya kehamilan dengan
kategori :

Baik : jika nilai > 76%

Cukup : jika nilai 57 % - 75%
Kurang : jika nilai < 56 %

Kuisioner

Kunjungan ibu hamil dalam Melihat
melakukan Antenatal Care, pada buku
Frekuensi kunjungan Antenatal KIA
Care yang dilakukan ibu hamil
Selama masa kehamilan.
1. Dikatakan teratur

jika sudah melewati K1 (1

kali pada Trimester

pertama), sampai K6

(Kunjungan ke 6 ANC

pada trimester 111)
2. Dikatakan tidak teratur

apabila ibu hamil tidak

sesuai dengan jadwak K1

(Tidak melakukan

pemeriksaan ANC minimal

1 kali pada trimester

pertama) sampai K6

Kunjungan ANC (Tidak

melakukan pemeriksaan

ANC minimal 3 kali pada

trimester ketiga)

Ordinal

Nominal




C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian (Nursalam,2017). Hipotesis penelitian yang dapat diuji berdasarkan kajian
teori ini adalah:
Ada Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan
dengan Keteraturan Melakukan Antenatal Care di Puskesmas Silo 2 Kabupaten

Jember Jawa Timur tahun 2025.



	BAB III KERANGKA  KONSEP
	A. Kerangka Konsep
	B. Variabel dan Definisi Operasional
	2. Definisi operasional
	C. Hipotesis


